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ABSTRACT
The aim of present study was to measure the feasibility of flipchart media on ferns sub-
topic. The method used in this research was descriptive method with quantitative research
technique. This flipchart media then was tested for feasibility by media experts. Flipchart
media was validated by two lecturers of Biology Education of FKIP Untan and three
biology teachers of class X three senior high schools in Mandor District. According to the
validators, , the flipchart was valid with the average score of the Content Validity Index
(CVI) 0.93 and feasible to use as a learning media for ferns sub-topic (Pteridophyta).
Keywords: Feasibility, Flipchart, Ferns sub-topic
PENDAHULUAN
Dalam metodologi pengajaran ada dua
aspek yang paling menonjol yakni metode
mengajar dan media pengajaran sebagai alat
bantu mengajar. Kedudukan media pengajaran
sebagai alat bantu mengajar ada dalam
komponen metodologi sebagai salah satu
lingkungan belajar yang di atur oleh guru
(Sudjana dan Rivai, 2010).
Media berbasis visual (image atau
perumpamaan) memegang peran yang
sangat penting dalam proses belajar, dapat
memperlancar pemahaman (misalnya
melalui elaborasi struktur dan organisasi)
dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat
mem-berikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata. Bentuk
media pembelajaran visual bisa berupa:
Pertama gambar representasi seperti
gambar, lukisan atau foto yang me-
nunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu
benda. Kedua diagram yang melukiskan
hubungan-hubungan konsep, organisasi,
dan struktur isi material. Ketiga peta yang
menunjukkan hubungan-hubungan ruang
antara unsur-unsur dalam isi materi.
Keempat grafik seperti tabel, grafik, dan
chart (bagan) yang menyajikan gambaran/
kecenderungan data atau antarhubungan
seperangkat atau angka-angka (Arsyad,
2009).
Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2009)
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa. Salah satu contoh
media pembelajaran dapat digunakan dalam
pembelajaran yaitu flipchart.
Flipchart adalah salah satu media
pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh
guru biologi SMA kelas X untuk sub materi
tumbuhan paku dan diintegrasikan ke dalam
pembelajaran. Flipchart merupakan lembaran-
lembaran kertas menyerupai album atau
kalender dengan ukuran 50×75 cm yang
disusun dalam urutan yang diikat pada bagian
atasnya. Flipchart merupakan salah satu media
grafis yang memiliki kelebihan yaitu dapat
menyajikan sub materi pembelajaran dalam
bentuk kata-kata, kalimat dan gambar, dapat
dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih
menarik perhatian siswa, pembuatannya
mudah dan harganya murah, mudah dibawa
kemana-mana, dan dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa (Susilana dan Riyana,
2007).
Berdasarkan penelitian Dewi (2010)
“penerapan Flipchart dalam pembelajaran
aktif Student-Created Case Studies dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa
dalam pembelajaran biologi” menunjukkan
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belajar siswa pada pra siklus 14,68%, pada
siklus I sebesar 41,57% dan pada siklus II
sebesar 77,73%. Rata – rata nilai persentase
setiap indikator dari angket kemandirian
belajar siswa pada pra siklus adalah 74,40%,
pada siklus I sebesar 79,74% dan pada siklus II
sebesar 80,29%.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan dengan guru biologi di SMA
Negeri 2 Ngarak Kabupaten Landak pada
tanggal 30 Mei 2016, diperoleh informasi
bahwa proses pembelajaran biologi di dalam
kelas X berjumlah 24-25 siswa. Adapun proses
pembelajaran mengenai materi tumbuhan paku
dilakukan dengan metode ceramah dan
melakukan pengamatan langsung tumbuhan
paku yang ada di sekitar sekolah. Dilihat dari
hasil belajar yang ditunjukkan siswa dengan
kegiatan pengamatan langsung, ˂ 50% siswa
mendapat nilai dibawah rata-rata sudah
ditentukan yaitu 75. Hal ini terjadi karena
kegiatan pengamatan langsung memiliki
kekurangan dari jenis tumbuhan paku yang
diperoleh di sekitar sekolah hanya beberapa
jenis saja selain itu sulit untuk mengontrol
siswa saat berada di luar kelas. Kondisi
lingkungan sekolah dekat dengan hutan dan
tumbuhan paku yang ada disekitar sekolah
belum memadai. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan observasi langsung akan
mengalami kesulitan dengan jam pelajaran
yang sedang berlangsung maka diperlukan
media pembelajaran flipchart untuk membantu
guru menyampaikan sub materi tumbuhan
paku.
Dari hasil observasi dan wawancara
tersebut, peneliti bertujuan untuk memberikan
alternatif berupa media pembelajaran yang
dapat menambah dan menarik minat siswa
dalam proses belajar, selain itu untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan
materi dan menyediakan media pembelajaran
sesuai dengan tuntutan kurikulum, yaitu media
flipchart. Flipchart salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
biologi SMA kelas X untuk sub materi
tumbuhan paku dan diintegrasikan ke dalam
pembelajaran. Flipchart merupakan salah satu
media grafis yang berukuran 50×75 cm dan
didesain menyerupai bentuk kalender dan
diikat pada bagian atasnya (Susilana dan
Riyana, 2007).
Menurut Susilana dan Riyana (2007),
flipchart adalah media grafis yang tidak
memerlukan sumber aliran listrik, jadi bisa
digunakan kapanpun tanpa bergantung dengan
adanya listrik. Flipchart dapat diisi dan di-
kembangkan dengan hasil suatu penelitian
disertai gambar-gambar atau hasil foto dan
identifikasi dari jenis-jenis tumbuhan paku
yang diperoleh. Penggunaan flipchart
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian
belajar siswa khususnya pembelajaran biologi
pada sub materi tumbuhan paku.
Media berbasis visual (image atau
perumpamaan) memegang peran yang sangat
penting dalam proses belajar, dapat
memperlancar pemahaman (misalnya melalui
elaborasi struktur dan organisasi) dan
memperkuat ingatan. Visual dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat mem-
berikan hubungan antara isi materi pelajaran
dengan dunia nyata. Bentuk media
pembelajaran visual bisa berupa: (1) Gambar
representasi seperti gambar, lukisan atau foto
yang menunjukkan bagaimana tampaknya
sesuatu benda. (2) Diagram yang melukiskan
hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan
struktur isi material. (3) Peta yang
menunjukkan hubungan-hubungan ruang
antara unsur-unsur dalam isi materi.
Menurut Susilana dan Riyana  (2007)
secara umum media mempunyai kegunaan:
a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis.
b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu
tenaga dan daya indera.
c) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih
langsung antara murid dengan sumber
belajar.
d) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai
dengan bakat dan kemampuan visual,
auditori & kinestetiknya. Memberi
rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman & menimbulkan persepsi yang
sama.
Kegunaan media pendidikan dalam proses
belajar mengajar menurut Sadiman, dkk (2012)
adalah sebagai berikut: 1) Memperjelas
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis (dalam bentuk  kata-kata tertulis
atau lisan belaka). 2) Mengatasi keterbatasan
ruang, waktu dan daya indra, seperti misalnya:
(a) objek yang terlalu besar bisa digantikan
dengan realita, gambar, film bingkai, film dan
model; (b) objek yang kecil dibantu dengan
3proyektor mikro, film bingkai, film, atau
gambar; (c) gerak yang terlalu lambat atau
terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse
atau high-speed photography.
1) Penggunaan media pendidikan secara tepat
dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif
anak didik. Dalam hal ini media pendidikan
berguna untuk: (1) menimbulkan
kegairahan belajar; (2) memungkinkan
interaksi yang lebih langsung antara anak
didik dengan lingkungan dan kenyataan; (3)
memungkinkan anak didik belajar sendiri
menurut kemampuan dan minatnya.
2) Setiap siswa memiliki latar belakang
pengetahuan dan pengalaman yang berbeda
begitu pula dengan guru, sehingga untuk
mengatasi masalah ini dapat digunakan
media pendidikan, yaitu dengan
kemampuannya dalam: pertama
memberikan perangsang yang sama, kedua
mempersamakan pengalaman ketiga
menimbulkan persepsi yang sama.
Penggunaan flipchart merupakan salah satu
cara guru dalam menghemat waktunya untuk
menulis di papan tulis. Lembaran kertas yang
sama ukurannya dijilid jadi satu secara baik
agar lebih bersih dan kertas yang sama
ukurannya dijilid jadi satu secara baik agar
lebih bersih dan baik. Penyajian flipchart dapat
berupa gambar-gambar, huruf-huruf, diagram
dan angka-angka (Susilana dan Riyana, 2007)
Dalam memanfaatkan media sebagai alat
bantu, Edgar Dale (1969) mengadakan
klasifikasi menutut tingkat yang paling
kongkrit ke yang paling abstrak. Klasifikasi ini
dikenal dengan nama “kerucut pengalaman”
yang sampai saat ini digunakan secara luas
dalam menentukan alat bantu yang sesuai
untuk pengalaman belajar. Menurut Dale
pengetahuan semakin abstrak jika hanya
disampaikan lewat kata-kata atau verbalisme,
dimana siswa hanya mengetahui kata tersebut
tanpa memahaminya. Pengetahuan akan
semakin kongkrit bila siswa mengalami
langsung pembelajaranya, dan hal tersebut
meningkatkan daya serap atau retensi belajar
(Susilana dan Riyana, 2007). Dibawah ini
merupakan gambar kerucut pengalaman Edgar
dale. (Gambar 1)
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
(sumber: http://www.bagusdwiradyan.wordpress.com)
Dalam pemilihan media pembelajaran
harus memenuhi kriteria agar sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Seperti yang
dikemuka-kan Sudjana dan Rivai (2009) ada
beberapa kriteria yang perlu di-perhatikan
dalam memilih media untuk kepentingan
pengajaran sebagai berikut:
(a) Ketepatan dengan tujuan pengajaran;
artinya media pengajaran dipilih atas dasar
tujuan-tujuan intruksional yang telah
ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional
yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis lebih memungkinkan
digunakan media pengajaran.
(b)Dukungan terhadap isi bahan pelajaran;
artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta,
prinsip, konsep dan generalisasi sangat
4memerlukan bantuan media agar lebih
mudah dipahami siswa.
(c) Kemudahan memperoleh media. Artinya
media yang diperlukan mudah diperoleh,
setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru
pada waktu mengajar.
(d)Keterampilan guru dalam
menggunakannya. Adapun jenis media
yang diperlukan syarat utama adalah guru
dapat menggunakannya dalam proses
pengajaran.
(e) Tersedia waktu untuk menggunakan;
sehingga media tersebut dapat bermanfaat
bagi siswa selama pengajaran berlangsung.
Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih
media untuk pendidikan dan pengajaran harus
sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga
makna yang terkandung di dalamnya dapat
dipahami oleh para siswa.
METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan bentuk
penelitian kuantitatif. Dilakukan uji validitas
untuk mengetahui kelayakan media flipchart.
Menurut Sugiyono (2011) validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dilaporkan
oleh peneliti. Analisis data validasi media
dikembangkan dari rumusan Lawshe (1975).
Validasi dilakukan oleh lima orang
validator yaitu dua orang dosen Pendidikan
Biologi FKIP UNTAN dan tiga orang guru
Biologi SMA/MA Negeri dan Swasta di
Kecamatan Mandor, yaitu  satu orang guru
SMAN satu Mandor, satu orang guru SMAN
dua Mandor dan satu orang guru SMA Swasta
Yara Airo. Pemilihan sampel sekolah
menggunakan teknik Purposive Sampling.
Hasil validasi dari validator dapat dianalisis
menggunakan analisis Content Validity Ratio




CVR = Content Validity Ratio (Rasio
Validasi Isi/ RVI)
Ne = Jumlah panelis  / validator yang
menyetujui  kevalidan media
(dianggap setuju jika nilai setiap
indikator dengan kisaran rata-rata tiap
indikator 3,00-4,00, jika < 3,00 maka
dianggap tidak menyetujui kevalidan
media)
N = Jumlah panelis / validator seluruhnya
Ketentuan tentang indeks CVR menurut
Lawshe (1975) sebagai berikut:
a. Saat jumlah responden yang menyatakan
setuju atau sangat setuju kurang dari  total
responden maka nilai CVR = -
b. Saat jumlah responden yang menyatakan
setuju atau sangat setuju dari total
responden maka nilai CVR = 0
c. Saat seluruh responden menyatakan setuju
atau sangat setuju maka nilai CVR = 1 (hal
ini diatur menjadi 0,99 disesuaikan dengan
jumlah responden). Karena jumlah
responden yang digunakan dalam penelitian
ini ada lima orang maka nilai kritis CVR =
0,99
d. Saat jumlah responden yang menyatakan
setuju atau sangat setuju lebih dari total
responden maka nilai CVR =0-0,99.
Setelah dihitung nilai CVR setiap kriteria
kemudian dihitung nilai CVI (Content Validity
Index) atau nilai rata-rata CVR secara
keseluruhan dan nilai rata-rata CVI untuk
setiap aspek dengan rumus:
CVI= ………...(2)
Adapun kriteria kevalidan atau kesesuaian
dari indeks CVR dan CVI adalah sebagai
berikut:
0 ≤ 0,33      = Tidak valid
0,34 ≤ 0,67 = Cukup valid
0,68 ≤ 0,99 = Valid
Apabila media dikatakan “valid” maka
media layak untuk digunakan, apabila media
dikatakan “cukup valid” maka media layak
digunakan dengan perbaikan, apabila media
“tidak valid” maka media tidak layak
digunakan Lawshe (1975).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Media berbasis visual (image atau
perumpamaan) memegang peran yang sangat
penting dalam proses belajar, dapat
memperlancar pemahaman (misalnya melalui
elaborasi struktur dan organisasi) dan
memperkuat ingatan. Visual dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat mem-
berikan hubungan antara isi materi pelajaran
dengan dunia nyata. Bentuk media
pembelajaran visual bisa berupa: Gambar
representasi seperti gambar, lukisan atau foto
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sesuatu benda.
Diagram yang melukiskan hubungan-
hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi
material. Peta yang menunjukkan hubungan-
hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi
materi.
Grafik seperti tabel, grafik, dan chart
(bagan) yang menyajikan gambaran/
kecenderungan data atau antarhubungan
seperangkat atau angka-angka (Arsyad, 2009).
Menurut Susilana dan Riyana (2007),
sebagai salah satu media pembelajaran,
flipchart memiliki beberapa kelebihan
diantaranya:
a. Mampu menyajikan pesan pembelajaran
secara ringkas dan praktis.
b. Dapat digunakan di dalam ruangan atau
luar ruangan.
c. Bahan pembuatan relatif mudah.
d. Mudah dibawa kemana-mana (moveable).
e. Meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Media pembelajaran flipchart ini divalidasi
terlebih dahulu. Validasi dilakukan oleh 5
orang validator, yaitu 2 orang dosen
pendidikan biologi dan 3 orang guru biologi.
Aspek format diperoleh nilai rata-rata 3,96 dan
tergolong valid.
Gambar 1. Sisi Depan (a), Sisi Belakang (b)
BA
6Gambar 2. Lembar Pertama Sisi Depan
Kelayakan media flipchart pada sub materi
tumbuhan paku (Pteridophyta) informasi dari
hasil inventarisasi tumbuhan paku di Kawasan
Hutan Lindung Sengiyangan Kabupaten
Landak dituangkan dalam bentuk media
flipchart. Media flipchart ini dapat digunakan
pada sub materi tumbuhan paku (Pteridophyta)
yang terdapat di SMA kelas X. Dalam media
flipchart ini ditampilkan cover, standar
kompetensi, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, materi tumbuhan paku, peranan
tumbuhan paku, peta Kawasan Hutan Lindung
Sengiyangan, foto tumbuhan paku, klasifikasi
dan deskripsi tumbuhan paku.
Media flipchart ini divalidasi terlebih
dahulu. Validasi dilakukan oleh 5 orang
validator, yaitu 2 orang dosen pendidikan
biologi dan 3 orang guru biologi. Lembar
validasi terdiri atas 10 item kriteria. Hasil
validasi dianalisis dengan mencocokan rata-
rata total validasi dengan kriteria kevalidan
yang mengacu pada Lawshe (1975) dan Tria
(2014). Sekolah yang dipilih merupakan
sekolah yang berada di sekitar lokasi tempat
dilakukannya penelitian. Hal ini dimaksudkan
agar guru dapat mengenalkan kepada siswa
mengenai jenis-jenis tumbuhan paku yang ada
di daerah tersebut yaitu melalui pembelajaran
dengan menggunakan flipchart pada sub
materi tumbuhan paku (pteridophyta). Dengan
demikian diharapkan siswa dapat lebih
menjaga kelestarian lingkungan.
Aspek yang pertama yaitu kesesuaian
warna latar dan tulisan pada flipchart dengan
nilai rata-rata 0,99. Nilai rata-rata pada kriteria
1 dicapai karena latar berwarna biru muda
kombinasi biru tua, putih dan tulisan berwarna
hitam. Kombinasi warna pada latar media
flipchart dilakukan agar lebih menarik dan
tidak monoton pada satu warna.
Aspek yang kedua yaitu menggunakan
ukuran huruf yang bervariasi pada tempat yang
diinginkan dengan nilai rata-rata 0,99. Nilai
rata-rata ini dicapai karena ukuran huruf yang
digunakan telah disesuaikan dengan
banyaknya tulisan tiap lembar yaitu pada
bagian judul menggunakan ukuran 90, pada
bagian deskripsi dan bagian klasifikasi
menggunakan ukuran 70.
Aspek yang ketiga yaitu menggunakan
bentuk huruf yang mudah dibaca dengan nilai
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bentuk huruf pada media flipchart meng-
gunakan huruf tegak, tidak berdempet dan
besar sehingga dipilih bentuk Times New
Roman. Pengaturan ukuran huruf dan tulisan
agar media flipchart dapat dengan mudah
dibaca. Menurut Susilana dan Riyana (2007),
agar mudah dibaca dalam jarak yang cukup
jauh, sebaiknya ukuran huruf pada flipchart
cukup besar. Ukuran huruf disesuaikan dengan
banyak tulisan. Huruf dekoratif dengan banyak
variasi cenderung sulit untuk dibaca, sebaiknya
digunakan huruf lurus.
Kriteria pertama adalah kesesuaian warna
latar dan tulisan pada flipchart dengan nilai
rata-rata 0,99. Nilai rata-rata pada kriteria 1
dicapai karena latar berwarna biru muda
kombinasi biru tua, putih dan tulisan berwarna
hitam. Kombinasi warna pada latar media
flipchart dilakukan agar lebih menarik dan
tidak monoton pada satu warna. Kriteria kedua
adalah menggunakan ukuran huruf yang
bervariasi pada tempat yang diinginkan dengan
nilai rata-rata 0,99. Nilai rata-rata ini dicapai
karena ukuran huruf yang digunakan telah
disesuaikan dengan banyaknya tulisan tiap
lembar yaitu pada bagian judul menggunakan
ukuran 90, pada bagian deskripsi dan bagian
klasifikasi menggunakan ukuran 70.
Kriteria ketiga adalah menggunakan bentuk
huruf yang mudah dibaca dengan nilai rata-rata
0,99. Nilai rata-rata ini dicapai karena bentuk
huruf pada media flipchart meng-gunakan
huruf tegak, tidak berdempet dan besar
sehingga dipilih bentuk Times New Roman.
Pengaturan ukuran huruf dan tulisan agar
media flipchart dapat dengan mudah dibaca.
Menurut Susilana dan Riyana (2007), agar
mudah dibaca dalam jarak yang cukup jauh,
sebaiknya ukuran huruf pada flipchart cukup
besar. Ukuran huruf disesuaikan dengan
banyak tulisan. Huruf dekoratif dengan banyak
variasi cenderung sulit untuk dibaca, sebaiknya
digunakan huruf lurus.
Selanjutnya untuk aspek yang kedua yaitu
aspek isi terdiri dari empat kriteria. Dapat
dilihat pada tabel 2.
Tabel 1. Data Analisis Validasi Media Flipchart Pada Sub Materi Tumbuhan Paku
Aspek Kriteria Validator ke- CVR KET
1 2 3 4 5
Format 1. Kemenarikan desain media flipchart 4 4 4 4 3 0,99 Valid
2. Media flipchart disusun secara
sistematis 4 4 4 4 4 0,99 Valid
3. Menggunakan ukuran dan jenis huruf
yang mudah dibaca 4 4 4 4 4 0,99 Valid
4. Durabilitas 4 4 4 4 4 0,99 Valid
Isi 5. Kesesuaian media flipchart terhadap
indikator, tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai
4 4 4 3 3 0,99 Valid
6. Penyampaian informasi di media
flipchart sub materi tumbuhan paku
jelas dan lengkap
4 4 4 3 3 0,99 Valid
7. Materi pada media flipchart dapat
dipahami siswa dengan jelas 4 4 3 3 3 0,99 Valid
8. Konsistensi layout dan kejelasan
gambar tumbuhan paku dalam
menyampaikan sub materi tumbuhan
paku
4 4 3 4 4 0,99 Valid
Bahasa 9. Penggunaan kata sesuai dengan EYD
4 4 4 3 3 0,99 Valid
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digunakan secara perorangan atau
kelompok
4 4 4 4 4 0,99 Valid
CVI 0,99 Valid
Kriteria pertama adalah konsep dalam
flipchart sesuai dengan indikator pembelajaran
di silabus dengan nilai rata-rata 0,99. Nilai
rata-rata dicapai karena konsep dalam dalam
media flipchart dari hasil penelitian sesuai
dengan indikator pada silabus. Pada media
flipchart terdapat informasi tambahan berupa
hasil penelitian yang tidak terdapat disilabus,
sehingga terdapat saran dari validator untuk
menambahkan indikator pada silabus agar
disesuaikan dengan hasil penelitian.
Kriteria kedua adalah kesesuaian konsep
tumbuhan paku dari hasil penelitian
inventarisasi tumbuhan paku terhadap media
flipchart dengan nilai rata-rata 0,99. Nilai rata-
rata ini dicapai karena dalam media flipchart
telah tertuang hasil dari penelitian inventarisasi
tumbuhan paku.
Kriteria ketiga adalah menyajikan materi
pembelajaran secara ringkas mengenai
tumbuhan paku dengan nilai rata-rata 0,99.
Nilai rata-rata ini dicapai karena pada media
flipchart dari hasil penelitian inventarisasi
tumbuhan paku materi yang disajikan hanya
uraian singkat materi tumbuhan paku dan
peranan dari tumbuhan paku. Menurut
Susilana dan Riyana (2007), materi yang
disajikan pada media flipchart tidak dalam
uraian panjang, dengan menggunakan kalimat
majemuk seperti halnya buku teks namun
materi perlu diambil pokok-pokoknya.
Kriteria keempat adalah kejelasan gambar
dalam menyampaikan konsep tumbuhan paku
dalam media flipchart dengan nilai rata-rata
0,99. Nilai rata-rata ini dicapai karena kualitas
bahan yang baik sehinggan gambar terlihat
jelas dan penyajian gambar dalam media
flipchart telah memfokuskan pada jenis
tumbuhan paku yang diinginkan.
Kriteria kelima yaitu bahasa yang
digunakan sesuai dengan kaidah EYD dan
sesuai dengan level sekolah, diperoleh nilai
CVR sebesar 0,99 (valid), berarti media
flipchart ini sudah menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah EYD. Media yang baik
harus diperhatikan kejelasan sajian terutama
penggunaan bahasa, karena penggunaan
bahasa yang baik, singkat, padat dan jelas
dapat mempermudah siswa memahami maksud
yang terkandung pada sebuah media (Asyhar,
2012). Berdasarkan hasil validasi, salah satu
validator memberi nilai tiga hal ini
dikarenakan menurut validator indikator
penilaian pada kriteria keenam pada aspek
format tidak jelas yaitu durabilitas seharusnya
ditambah atau ketahanan.
Selain dari aspek format, isi dan bahasa
validasi media flipchart juga ditinjau dari
aspek penggunaan. Aspek penggunaan terdiri
satu kriteria yaitu dapat digunakan untuk
kelompok dan perorangan dengan perolehan
nilai CVR sebesar 0,99 (valid). Berdasarkan
hasil validasi validator memberi nilai empat
dan juga tiga karena media flipchart memang
dapat digunakan untuk kelompok maupun
perorangan. Penjelasannya dapat dilihat pada
tabel empat.
Aspek praktis diperoleh rata-rata 3,8 dan
tergolong valid
Aspek praktis terdiri dari 2 kriteria yaitu:
Pertama mudah dibawa kemana-mana
dengan nilai rata-rata 3,8. Nilai rata-rata ini
dicapai karena pada media flipchart ini
menggunakan bahan banner yang memiliki
berat mencapai 3 kg yang membuat media ini
sedikit sulit dibawa. Media flipchart pada
penelitian ini dapat digulung dan mudah untuk
dibawa. Menurut Susilana dan Riyana (2007),
karena flipchart hanya berukuran 50x75 cm,
mudah untuk dibawa ke tempat yang
dibutuhkan.
Kedua tidak memerlukan fasilitas lain
dalam penggunaannya dengan nilai rata-rata
3,8. Nilai rata-rata ini dicapai karena media
flipchart menggunakan fasilitas lain dalam
penggunaannya yaitu kaki penyangga. Media
flipchart tidak menggunakan fasilitas listrik




Dari hasil pengujian media flipchart hasil
inventarisasi tumbuhan paku (pteridophyta)
dinyatakan valid (layak digunakan) sebagai
media pembelajaran pada sub materi tumbuhan
9paku (pteridophyta) diperoleh nilai CVI
sebesar 0,99.
Saran
Bagi peneliti selanjutnya media ini perlu
diuji coba untuk melihat hasil belajar.
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